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ABSTRAK 

Annisa Alfira :Analisis Konten Video Animasi Youtube Sebagai 

Media Pembelajaran Biologi Pada Materi Sistem 

Peredaran Darah di SMA 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dengan guru biologi di 

SMA Negeri 10 Padang yang menunjukkan bahwa guru cenderung menggunakan 

video animasi dari berbagai kanal YouTube sebagai media pembelajaran. Hasil 

angket terhadap peserta didik kelas XI F7 menunjukkan bahwa 96% siswa 

menyukai penggunaan video animasi, dan 92% menilai materi sistem peredaran 

darah sangat membutuhkan media tersebut. Berdasarkan hal itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian dan kelayakan video animasi sistem 

peredaran darah di YouTube dengan Kurikulum Merdeka SMA Fase F. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini digunakan metode studi dokumen 

(document study) untuk mengumpulkan serta menyusun data berupa tulisan, 

gambar atau karya monumental seseorang seperti film atau video. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan instrumen observasi terstruktur berupa rubrik penilaian 

yang dikembangkan berdasarkan indikator dari Kurikulum Merdeka dan aspek 

kualitas audio-visual mengacu pada standar media pembelajaran interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek kurikulum, GIA Academy 

(88,1%) dan Biologi Asik (95%) memiliki kesesuaian tinggi terhadap capaian dan 

tujuan pembelajaran. Pada aspek materi, Biologi Asik (92,6%) dan GIA Academy 

(93%) menonjol dalam kejelasan konsep dan konsistensi istilah ilmiah. Pada aspek 

audio-visual, kedua channel tersebut menampilkan animasi yang sinkron dengan 

narasi, sedangkan Mr. Klik dan Bisa Pedia masih kurang konsisten. Dari aspek 

teknis, GIA Academy dan Biologi Asyik lebih unggul daripada Mr. Klik dan Bisa 

Pedia. Secara keseluruhan, video dari GIA Academy dan Biologi Asik dinilai 

paling sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

 

Kata Kunci : Analisis Konten, Media Pembelajaran, Video Pembelajaran 

YouTube, Video Animasi 
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ABSTRACT 

Annisa Alfira :Analysis of Youtube Animation Video Content as a 

Biology Learning Media on Circulatory System 

Material in High School 
 

This research is motivated by the results of surveys and interviews with 

biology teachers at SMA Negeri 10 Padang which show that teachers tend to use 

animated videos from various YouTube channels as a learning medium. In addition, 

the results of the questionnaire for grade XI F7 students showed that 96% of 

students liked the use of animated videos, and 92% assessed that circulatory system 

materials really needed this media. Based on that, this study aims to evaluate the 

suitability and feasibility of circulatory system animation videos on YouTube with 

the Independent Curriculum and the Phase F High School biology learning matrix. 

This research is a descriptive research with a type of quantitative 

descriptive research. In this study, the document study method is used to collect and 

compile data in the form of writings, images or monumental works of a person such 

as films or videos. In this study, the researcher used a structured observation 

instrument in the form of an assessment rubric developed based on indicators from 

the Independent Curriculum and audio-visual quality aspects referring to 

interactive learning media standards. 

The results of the study showed that in the aspect of the curriculum, GIA 

Academy (88.1%) and Asik Biology (95%) had a high suitability for learning 

outcomes and objectives. In the material aspect, Asik Biology (92.6%) and GIA 

Academy (93%) stood out in the clarity of concept and consistency of scientific 

terms. In the audio-visual aspect, both channels display animations that are in sync 

with the narrative, while Mr. Klik and Bisa Pedia are still inconsistent. From a 

technical perspective, GIA Academy and Biology Asyik are superior to Mr. Klik 

and Bisa Pedia. Overall, the videos from GIA Academy and Asyik Biology are 

considered the most appropriate for the Independent Curriculum. 

 

Keywords : Content Analysis, Learning Media, YouTube Learning Videos, 

Video Animation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi telah memberi dampak besar dalam kehidupan 

manusia, tidak hanya memengaruhi aspek sosial, tetapi juga merambah ke berbagai 

bidang, termasuk pendidikan (Sitopu et al., 2024). Seiring dengan kemajuan 

tersebut guru dan siswa merasakan banyak perubahan dalam proses pembelajaran, 

salah satu bentuk perubahannya dalam pembelajaran adalah penggunaan video 

animasi sebagai media pembelajaran yang banyak tersedia di platform seperti 

YouTube. Hal ini didukung oleh Arham (2020) yang mengungkapkan bahwa Salah 

satu media yang menunjang pembelajaran berbasis teknologi yang dapat 

memvisualisasikan teknik dan materi pembelajaran yang baik adalah video animasi. 

Penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu unsur yang mendukung 

proses pembelajaran di kelas, karena media pembelajaran dapat menyokong proses 

penyampaian informasi berkaitan materi pembelajaran serta meningkatkan 

pengalaman belajar peserta didik agar menjadi lebih menyenangkan dengan 

menggunakan media interaktif, memaksimalkan efektivitas pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Association for Education and Communication Technologi (AECT) mengartikan 

media merupakan suatu bentuk atau alat yang digunakan dalam membantu proses 

pembelajaran sebagai sarana dalam menyampaikan pesan atau informasi. (Usman 

& Asnawir, 2002). 

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan visualisasi dalam proses 

pembelajarannya adalah biologi, karena materi-materi biologi seringkali bersifat 
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abstrak dan kompleks, sehingga menuntut pemahaman konseptual yang mendalam 

dari peserta didik. Hal ini juga disampaikan oleh Stith (2004) yang mengemukakan 

bahwa animasi membantu menyampaikan urutan dan proses biologis yang 

kompleks, serta siswa merasa animasi cukup membantu mereka memahami materi 

biologi yang abstrak.  

Salah satu materi dalam pelajaran biologi yang sifatnya yang kompleks dan 

tidak dapat diamati secara langsung adalah sistem peredaran darah. Dalam hal ini 

didukung oleh Nurharyani & Jumrodah (2015) mengungkapkan bahwa materi 

peredaran darah dikatakan sebagai materi kompleks karena materi ini membahas 

tentang sebuah proses biologi yang berada di dalam tubuh manusia dengan berbagai 

alat peredaran darah yang susunannya sangat kompleks.  

Berdasarkan survei pendahuluan dan wawancara yang penulis lakukan 

terhadap guru biologi di SMA Negeri 10 Padang terungkap bahawa guru cenderung 

menggunakan video video animasi pada kanal beragam yang tersedia pada platform 

YouTube. Selanjutnya berdasarkan hasil angket peserta didik yang diberikan di 

SMA Negeri 10 Padang terungkap bahwa sebesar 96% peserta didik pada kelas XI 

F7 menyukai penggunaan media pembelajaran video animasi dan 92% memilih 

materi sistem peredaran darah sebagai materi yang memerlukan media 

pembelajaran berupa video animasi. Sejalan dengan kurikulum dan matriks 

pembelajaran biologi terdapat kecenderungan guru untuk memanfaatkan media 

animasi yang tersebar di platform YouTube untuk mendukung proses pembelajaran 

biologi. 
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Materi ini mencakup banyak istilah ilmiah, struktur organ, proses yang 

berlangsung secara dinamis di dalam tubuh manusia, seperti peredaran darah kecil 

dan besar, kerja jantung, serta jalur transportasi oksigen dan karbon dioksida. Hal 

ini menjadi tantangan tersendiri bagi peserta didik jika hanya dijelaskan secara 

verbal atau melalui gambar statis. Hal ini juga disampaikan oleh Tortora & 

Derrickson, (2014) bahwa materi sistem peredaran darah mencakup tentang 

jantung, pembuluh darah, dan darah, yang berfungsi untuk mengangkut oksigen, 

nutrisi, hormon, dan zat-zat penting lainnya ke seluruh tubuh, serta mengeluarkan 

limbah metabolik seperti karbon dioksida, fungsi dari jantung dan pembuluh darah 

serta tentang cara menjaga kesehatan sistem peredaran darah.  

Pelajaran biologi khususnya sistem peredaran darah, memiliki tingkat 

kompleksitas yang tinggi seperti yang dijelaskan Tortora & Derrickson (2014) atas 

dasar itu dibututuhkan media pembelajaran yang interaktif serta dapat mem-

permudah siswa untuk memvisualisasikan konsep abstrak pada materi sistem 

peredaran darah. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan video animasi, ini 

didukung teori yang dikemukakan oleh Piaget dalam Zulfiani et al., (2009) tentang  

teori belajar kognitif, bahwa sebuah pemahaman didapatkan melalui proses pe-

nyimpanan informasi berupa simbol-simbol di dalam struktur kognitif  siswa. 

Teori Piaget mengungkapkan bahwa Informasi yang diterima melalui indra 

akan masuk ke short term memory di otak kiri, lalu diolah menjadi simbol dan 

disimpan di long term memory di otak kanan. Agar informasi lebih bermakna dan 

mudah diingat, penyajiannya perlu melibatkan unsur audio dan visual, seperti 

melalui video animasi. Hal ini sejalan dengan potensi besar platform YouTube 
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sebagai sumber video animasi edukatif yang menggabungkan elemen visual, audio, 

dan gerak untuk memfasilitasi pembelajaran.  

Ketersediaan video animasi pada platform Youtube tidak selalu sejalan 

dengan kualitas kontennya. Menurut Purnama (2023) tidak semua video animasi 

yang beredar telah disusun berdasarkan prinsip pedagogis yang tepat, atau sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku di Indonesia. Beberapa video animasi cenderung 

menampilkan visual menarik tanpa penjelasan yang komprehensif, sehingga 

berpotensi menimbulkan miskonsepsi pada peserta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis konten secara kritis untuk menilai sejauh mana video animasi 

yang digunakan benar-benar men-dukung proses pembelajaran yang efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa, khususnya dalam materi sistem peredaran darah di 

tingkat SMA.  

Analisis konten yang dilakukan pada video animasi di platform Youtube 

bertujuan untuk: (1) mengevaluasi kesesuaian video animasi dengan tujuan 

pembelajaran kurikulum merdeka di SMA, khususnya materi sistem peredaran 

darah; (2) menguji penerapan prinsip pedagogis seperti organisasi konten dan 

penjelasan konseptual; serta (3) mengidentifikasi celah yang berpotensi 

menyebabkan miskonsepsi. Pendekatan ini sejalan dengan teori Mayer (2009) yang 

menekankan pentingnya integrasi teks, visual, dan narasi dalam media 

pembelajaran khususnya pada Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka mengimplementasikan pendekatan pembelajaran 

berbasis kompetensi yang menitikberatkan pada pemahaman konseptual dan 

aplikasi praktis. Untuk materi sistem peredaran darah di kelas XI, capaian 
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pembelajaran mencakup tiga aspek utama: (1) pemahaman anatomi-fisiologi sistem 

kardiovaskular, (2) analisis hubungan struktur-fungsi, dan (3) evaluasi pengaruh 

gaya hidup terhadap kesehatan jantung (Kemendikbud, 2022). Hal ini menuntut 

media pembelajaran seperti video animasi tidak hanya menampilkan representasi 

visual organ, tetapi juga menyertakan konteks aplikasi klinis atau kasus nyata. 

Penulis tertarik untuk meneliti hal ini karena banyaknya media 

pembelajaran berupa video animasi yang ada pada platform YouTube. Beberapa 

contoh kreator yang menyediakan video animasi pada plaform YouTube adalah 

Channel Biologi Asik, Gia Academy, Mr. Klik, dan Bisa Pedia. 

Banyaknya pilihan video animasi yang tersedia di platform YouTube, 

peneliti tertarik untuk mengevaluasi kelayakan dan kesesuaian video tersebut 

dengan tujuan pembelajaran kurikulum merdeka serta aspek audio visual bagi 

peserta didik SMA kelas XI Fase F. Penelitian ini dianggap penting karena 

membahas tentang kualitas video animasi pembelajaran, khususnya melalui 

penggunaan media animasi pada platform YouTube. Adanya evaluasi kelayakan 

dan relevansi video animasi ini, diharapkan dapat membantu guru dalam memilih 

media yang sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan kemampuan peserta didik. Hal 

ini sangat penting, terutama karena materi seperti sistem peredaran darah memiliki 

konsep yang kompleks, sehingga media pembelajaran yang tepat dapat 

memudahkan peserta didik memahaminya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut:  
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1. Pembelajaran Biologi sistem peredaran darah dianggap cukup kompleks dan 

perlu media pendukung yang interaktif . 

2. Sebagian besar video animasi belum dievaluasi kesesuaiannya dengan Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP) Kurikulum Merdeka Fase F,  

aspek audio-visual dan aspek teknis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang telah dilaksanakan, maka penelitian ini 

dibatasi pada analisis kesesuaian video animasi pada materi sistem peredaran darah 

pada platform YouTube sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP) Kurikulum Merdeka Fase F dan aspek pendukung, yaitu aspek 

audio-visual. Video animasi yang dianalisis adalah video animasi yang diproduksi 

oleh kanal Biologi Asik, Gia Academy, Mr. Klik, dan Bisa Pedia. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah yang telah disampaikan, maka rumusan 

masalah ini adalah: 

1.  apakah video animasi tentang sistem peredaran darah di YouTube sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka Fase F? 

2.  apakah video animasi tentang sistem peredaran darah di YouTube sesuai 

dengan Tujuan Pembelajaran (TP) Kurikulum Merdeka Fase F? 

3.  apakah video animasi tentang sistem peredaran darah di YoTube sesuai dengan 

aspek audio-visual dan aspek teknis? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan tingkat 

kesesuaian konten video animasi  materi sistem peredaran darah pada platform 

YouTube dengan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP) 

Kurikulum Merdeka Fase F dan tingkat kesesuaian aspek audio-visual dan aspek 

teknis dalam video animasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peserta didik, menambah pengalaman belajar dengan menggunakan media 

yang lebih bervariasi dan interaktif. 

2. Bagi guru, memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 

mencoba media pembelajaran yang lebih bervariasi dan interaktif. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai dasar pertimbangan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dan sumber penelitian ilmiah. 

 



50 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model 

analisis data Miles & Huberman (1984) dapat disimpulkan bahwa telah dilakukan 

analisis kesesuaian video animasi pada materi sistem peredaran darah di platform 

YouTube dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) Kuri-

kulum Merdeka Fase F. Dari hasil analisis empat channel YouTube yaitu GIA 

Academy, Biologi Asik, Mr. Klik, dan Bisa Pedia, diperoleh bahwa tingkat ke-

sesuaian dan kelayakan video pembelajaran bervariasi pada masing-masing aspek. 

1. Pada aspek Kurikulum, hanya GIA Academy dan Biologi Asik yang men-

unjukkan kesesuaian tinggi terhadap CP dan TP Kurikulum Merdeka Fase F, 

karena telah memuat indikator pencapaian pembelajaran seperti pengenalan 

komponen sistem peredaran darah dan alur peredaran darah manusia secara 

utuh. Sementara itu, Mr. Klik dan Bisa Pedia belum sepenuhnya menampilkan 

struktur materi yang sistematis sesuai dengan urutan tujuan pembelajaran. 

2. Pada aspek Materi, Biologi Asik memperoleh nilai tertinggi (92,6%), diikuti 

oleh GIA Academy (93%), dengan penyampaian konsep yang jelas, logis, serta 

menggunakan istilah ilmiah yang konsisten. Sementara Mr. Klik dan Bisa Pe-

dia masih memiliki beberapa kekurangan pada kelengkapan penjelasan dan 

kedalaman materi. 

3. Pada aspek Audio-Visual, seluruh channel telah menampilkan animasi yang 

mendukung penjelasan materi, namun Biologi Asik dan GIA Academy me-

miliki visual yang lebih sinkron dengan narasi dan mudah dipahami. Mr. Klik 
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dan Bisa Pedia cenderung kurang konsisten dalam integrasi antara visual dan 

narasi meskipun kualitas gambar cukup baik. 

4. Pada aspek Teknis, GIA Academy dan Channel Biologi Asik memiliki 

keunggulan karena video mereka dapat diakses dengan resolusi hingga 1080p 

dan urutan video cenderung lebih terstruktur. Meskipun video dari kanal Mr. 

Klik bisa mencapai 1080p tapi video cenderung terpisah sehingga guru 

cenderung bingung untuk memilih lanjutan video pembelajaran dan Bisa Pedia 

hanya mencapai 720p, meskipun secara umum tetap memiliki kualitas teknis 

yang layak. 

Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah bahwa video animasi pem-

belajaran sistem peredaran darah di YouTube belum seluruhnya sesuai dengan Ca-

paian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) Kurikulum Merdeka Fase 

F. Namun, terdapat dua channel yaitu Biologi Asik dan GIA Academy yang telah 

memenuhi sebagian besar indikator CP dan TP sehingga dapat direkomendasikan 

sebagai media pembelajaran alternatif yang layak digunakan dalam pembelajaran 

Biologi Fase F. Pada aspek pendukung Audio-Visual ke-4 kanal YouTube tersebut 

memperoleh skor di atas 81% yang mana dalam hal ini termasuk ke dalam kategori 

sangat layak untuk dijadikan media pembelajaran interaktif 

Temuan ini juga menegaskan bahwa efektivitas media pembelajaran digital 

tidak hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh kualitas visual, narasi, dan 

kesesuaian dengan struktur kurikulum. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan 

kualitas konten edukatif di platform YouTube agar lebih terarah dan sejalan dengan 
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prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran bermakna, kon-

tekstual, dan berpusat pada peserta didik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, 

penelitian ini belum menggunakan rubrik penilaian yang teruji atau tervalidasi oleh 

ahli, sehingga proses penilaian terhadap video animasi sepenuhnya bergantung 

pada penilaian peneliti dan guru sebagai multiple coder. Meskipun penilaian 

dilakukan menggunakan instrumen observasi terstruktur, ketiadaan rubrik yang 

telah melewati uji validitas dan reliabilitas dapat memengaruhi tingkat objektivitas 

dan konsistensi hasil penilaian. Hal ini membuka kemungkinan subjektivitas yang 

lebih besar dibandingkan apabila instrumen telah divalidasi oleh pakar media 

pembelajaran atau ahli kurikulum. 

Kedua, pada aspek teknis, penelitian ini hanya menilai kualitas video 

berdasarkan pengamatan manual, tanpa menggunakan alat bantu atau analisis 

berbasis teknologi seperti software audio-visual quality assessment atau kecerdasan 

buatan yang dapat memberikan hasil yang lebih objektif. Ketiadaan alat bantu 

tersebut membuat penilaian kualitas resolusi, kestabilan visual, dan aspek teknis 

lainnya berpotensi bervariasi karena keterbatasan persepsi manusia. 

Ketiga, terdapat keterbatasan pada teknik pengambilan sampel video. 

Pemilihan video tidak mempertimbangkan rentang waktu publikasi atau tren video 

pada periode tertentu, sehingga potensi bias dalam pengambilan sampel cukup 

besar. Tanpa adanya kriteria yang lebih spesifik misalnya video yang paling 
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relevan, paling populer, atau yang dirilis dalam rentang tahun tertentu proses 

sampling menjadi kurang sistematis dan mungkin tidak sepenuhnya 

merepresentasikan video animasi yang paling banyak digunakan atau paling 

mutakhir. 

Keempat, indikator penilaian terkait durasi video pembelajaran dalam 

penelitian ini menetapkan batas waktu ideal sekitar lima menit, meskipun belum 

ada rujukan teori atau pendapat ahli yang secara spesifik merekomendasikan durasi 

tersebut. Hal ini berpotensi menyebabkan ketidaktepatan dalam menilai kelayakan 

video berdasarkan durasi, sehingga penelitian selanjutnya perlu 

mempertimbangkan indikator waktu yang lebih akurat dan didukung oleh kajian 

literatur. 

Secara keseluruhan, keterbatasan-keterbatasan ini tidak mengurangi 

kontribusi penelitian, namun perlu menjadi bahan perhatian bagi penelitian 

berikutnya agar menghasilkan temuan yang lebih mendalam, objektif, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Guru diharapkan dapat lebih selektif dalam memilih media pem-

belajaran berbasis video animasi, terutama dengan memperhatikan kese-

suaian terhadap Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran yang ber-

laku. Video seperti Biologi Asik dan GIA Academy dapat dijadikan referensi 
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utama karena terbukti memenuhi sebagian besar indikator kurikulum dan as-

pek teknis. Selain itu, guru juga dapat melakukan kurasi atau modifikasi tam-

bahan, seperti menyiapkan lembar aktivitas atau pertanyaan reflektif agar sis-

wa lebih aktif dalam memahami konsep sistem peredaran darah. 

2. Bagi Pembuat Konten (Content Creator Pendidikan) 

Disarankan untuk memperhatikan kesesuaian materi dengan Ku-

rikulum Merdeka, bukan hanya aspek estetika visual semata. Penggunaan is-

tilah ilmiah yang konsisten, urutan penyampaian materi yang logis, serta na-

rasi yang jelas dan sinkron dengan visual menjadi kunci agar video animasi 

tidak hanya menarik, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang tinggi. Pe-

ningkatan resolusi video, kualitas suara, serta penyajian animasi interaktif ju-

ga dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan rubrik penilaian yang 

jelas dan terstruktur agar hasil penilaian lebih objektif dan konsisten, serta 

mempertimbangkan penggunaan teknologi atau software khusus untuk 

menilai kualitas audio-visual secara lebih akurat. Selain itu, pemilihan sampel 

video sebaiknya dilakukan dengan kriteria yang lebih terarah, seperti rentang 

tahun publikasi atau tingkat relevansi dengan kurikulum, agar proses 

sampling lebih representatif. Indikator durasi video juga perlu ditetapkan 

berdasarkan kajian teori yang kuat, dan peneliti berikutnya dapat memperluas 

aspek penilaian, misalnya dengan meninjau respons peserta didik atau 

efektivitas pembelajaran. 
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